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ABSTRACT

Children with intellectual disabilities experience limitations in intellectual functioning that may affect their cognitive,
affective, and motor abilities. Therefore, they require appropriate learning approaches, particularly for abstract topics such
as plant parts in biology. This study aimed to develop and implement a pop-up book as a learning medium to improve the
understanding and engagement of students with intellectual disabilities at SLB-C Rindang Kasih Magelang, a special
education school. A participatory approach was employed through several stages: problem identification through
classroom observation and teacher interviews; development of a pop-up book on plant parts with three-dimensional
elements; implementation of the medium in a two-hour learning session involving three students; and evaluation using a
teacher satisfaction questionnaire based on a Likert scale. The medium was designed with colorful visuals, simple
language, and interactive quizzes to support comprehension. The evaluation results indicated that the pop-up book was
perceived as highly effective (78%), practical (69.3%), and highly engaging (80%). In addition, during the
implementation, the students showed enthusiasm, active interaction, and improved understanding of the material. The
medium also facilitated interactive learning that was appropriate to the cognitive needs of students with intellectual
disabilities. This study contributes to the development of innovative learning media for children with intellectual
disabilities and recommends broader development and implementation in special education settings.
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ABSTRAK

Anak tunagrahita adalah individu yang mengalami keterbatasan intelektual sehingga mempengaruhi kemampuan kognitif,
afektif, dan motorik, sehingga membutuhkan pendekatan pembelajaran khusus, terutama pada materi abstrak seperti
bagian tumbuhan dalam pelajaran biologi. Penelitian ini dirancang untuk mengembangkan dan menerapkan media pop-
up book untuk meningkatkan pemahaman dan keterlibatan siswa tunagrahita di SLB-C Rindang Kasih Magelang. Metode
partisipatif digunakan melalui tahapan: identifikasi masalah melalui observasi dan wawancara dengan guru,
pengembangan media pop-up book bertema bagian tumbuhan dengan elemen tiga dimensi, penerapan media dalam sesi
pembelajaran dua jam bersama tiga siswa, dan evaluasi melalui angket kepuasan guru berbasis skala Likert. Media
dirancang dengan visual warna-warni, bahasa sederhana, dan kuis interaktif untuk mendukung pemahaman. Hasil evaluasi
berdasarkan angket guru menunjukkan bahwa media pop-up book tergolong sangat efektif (78%), praktis (69,3%), dan
sangat menarik (80%). Selain itu, selama penerapan media, siswa menunjukkan antusiasme, interaksi aktif, dan
pemahaman yang lebih baik terhadap materi. Media ini juga memfasilitasi pembelajaran interaktif yang sesuai dengan
kebutuhan kognitif siswa tunagrahita. Penelitian ini berkontribusi pada inovasi media pembelajaran untuk anak
tunagrahita, dengan saran untuk pengembangan dan penerapan lebih luas di sekolah khusus

Kata kunci: Pop-up book, anak tunagrahita, sekolah luar biasa

PENDAHULUAN responsif terhadap kebutuhan khusus peserta didik,
termasuk anak tunagrahita. Peran ini tidak dapat

Pembelajaran yang ditujukan untuk anak disamakan dengan sekolah reguler karena

tunagrahita di jenjang Sekolah Luar Biasa (SLB)
tingkat menengah dihadapkan pada tantangan yang

menuntut pendekatan yang disesuaikan dengan
e . karakteristik individual peserta didik (Handayani
kompleks. SLB memiliki peran krusial dalam & Nadirah, 2024). Penelitian oleh Apriliana &

menyelenggarakan pendidikan yang adaptif dan Afandi (2024) menunjukkan bahwa dengan
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pendekatan  pendidikan yang tepat, anak
tunagrahita dapat mengembangkan potensinya,
menjadi lebih mandiri, serta mampu berinteraksi
dengan lingkungan sosialnya. Namun, dalam
praktiknya, guru sering mengalami kendala dalam
menentukan pendekatan pembelajaran yang
efektif, disebabkan oleh keterbatasan sumber daya
dan minimnya pelatihan khusus dalam menangani
anak dengan hambatan intelektual.

Anak tunagrahita memiliki karakteristik
khusus yang mempengaruhi proses belajar mereka
(Lazar, 2020). Oleh karena itu, mereka
membutuhkan metode pendidikan yang dirancang
secara khusus, sesuai dengan kondisi intelektual
dan mentalnya. Dari aspek kognitif, mereka
cenderung mengalami kesulitan dalam berpikir
logis dan memecahkan masalah. Pada aspek
afektif, mereka sering menghadapi tantangan
dalam mengontrol emosi dan menjaga motivasi
belajar. Sementara dari aspek motorik, koordinasi
gerak mereka mungkin tidak sebaik anak-anak
pada umumnya, schingga berdampak pada
aktivitas belajar sehari-hari (Eva, 2015). Salah satu
kendala utama yang sering ditemui adalah
kesulitan dalam memahami materi pelajaran yang
bersifat abstrak, seperti konsep-konsep dalam mata
pelajaran Biologi.

Di tingkat menengah, tantangan ini menjadi
semakin kompleks. Mata pelajaran seperti Biologi
memerlukan kemampuan berpikir logis dan
pemahaman konseptual yang lebih tinggi
(Anggreni & Sari, 2022). Anak tunagrahita, yang
memiliki keterbatasan dalam kemampuan kognitif,
akan mengalami kesulitan dalam memahami
materi tersebut apabila tidak disampaikan dengan
cara yang konkret, visual, dan menarik. Sayangnya,
dalam pelaksanaan pembelajaran, sejumlah guru
masih belum mengoptimalkan penggunaan media
pembelajaran yang selaras dengan karakteristik
siswa tunagrahita. Hal ini berdampak pada kurang
optimalnya proses belajar. Materi pelajaran seperti
bagian-bagian tumbuhan yang bersifat abstrak dan
membutuhkan kemampuan imajinatif serta
pemahaman konseptual sering kali menjadi
tantangan bagi peserta didik dengan hambatan
intelektual (Wahyuni, 2021).

Untuk  menjawab  tantangan  tersebut,
diperlukan media pembelajaran yang tidak sekadar
menyajikan informasi secara visual, tetapi juga
mendorong interaksi fisik serta melibatkan
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berbagai indera siswa. Media yang efektif bagi
anak tunagrahita idealnya bersifat konkret,
kontekstual, dan mampu  menghadirkan
pengalaman belajar yang nyata sekaligus
menyenangkan (Handayani & Nadirah, 2024).
Pop-up book menjadi salah satu media yang sesuai
dengan kriteria yang dibutuhkan, yaitu buku
bergambar tiga dimensi yang menyajikan tampilan
interaktif saat dibuka. Media ini tidak hanya
memikat dari segi visual, namun juga
memungkinkan siswa untuk menyentuh dan
mengamati  langsung objek  pembelajaran.
Penggunaan pop-up  book terbukti dapat
meningkatkan perhatian, motivasi belajar, dan
pemahaman konsep pada siswa berkebutuhan
khusus, termasuk anak tunagrahita (Lutfi &
Munizu, 2023).

Pop-up book telah terbukti ampuh dalam
meningkatkan sejumlah kemampuan dasar pada
anak tunagrahita, seperti mengenal bilangan,
membaca dan menulis, serta mengenal huruf
alfabet. Hal ini didukung oleh penelitian
Arbiansyah  (2021) terkait pengembangan
keterampilan pengenalan huruf alfabet dengan
pemanfaatan media pop-up book, yang hasilnya
berpengaruh pada peningkatan kemampuan
mengenal huruf alfabet dengan peningkatan
sebesar 76,66%. Penelitian lainnya yaitu pada
Rumaiyah (2022) mengenai pengaruh penggunaan
media pop-up book pada kemampuan memahami
bilangan, yang hasilnya mengalami peningkatan
dari mean level 53,25% menjadi 85%. Penelitian
tersebut mendukung keefektifan media pop-up
book sebagai alat bantu pembelajaran biologi pada
topik bagian tumbuhan berdasarkan konsep dan
fungsi sehingga dapat memudahkan siswa dalam
proses pembelajaran.

SLB-C Rindang Kasih Magelang sebagai salah
satu lembaga pendidikan khusus memiliki peran
strategis dalam mengembangkan potensi anak
tunagrahita melalui berbagai metode dan media
pembelajaran yang sesuai (Apriandani, 2018).
Hasil observasi awal dan diskusi dengan guru di
SLB-C Rindang Kasih Magelang menunjukkan
adanya kebutuhan akan media pembelajaran yang
lebih konkret, menarik, dan interaktif bagi siswa
tunagrahita, khususnya pada materi bagian
tumbuhan. Kondisi ini menjadi dasar pelaksanaan
kegiatan pengabdian melalui penerapan media
pop-up book sebagai upaya mendukung proses
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pembelajaran yang lebih sesuai dengan kebutuhan
siswa. Hal tersebut dalam penerapannya masih
ditemukan berbagai tantangan, terutama dalam
memilih media pembelajaran yang dapat
menyesuaikan dengan karakteristik dan kebutuhan
individual anak. Anak tunagrahita memiliki tingkat
kemampuan dan cara belajar yang berbeda-beda,
sehingga dibutuhkan media yang fleksibel dan
mampu merangsang berbagai aspek perkembangan
mereka, baik kognitif, motorik, maupun sosial
emosional (Septiani, 2019). Oleh karena itu,
penerapan media pop-up book dengan topik
pembelajaran bagian tumbuhan di SLB-C Rindang
Kasih Magelang menjadi salah satu alternatif
inovatif yang diharapkan dapat meningkatkan
efektivitas pembelajaran sekaligus mendukung
perkembangan  kemampuan  anak  secara
menyeluruh.

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian
mengenai penerapan media pop-up book untuk
mendukung pembelajaran anak tunagrahita di
SLB-C Rindang Kasih Magelang menjadi sangat
relevan dan penting untuk dilakukan. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui sejauh mana media
pop-up book dapat membantu proses belajar dan
perkembangan anak tunagrahita secara optimal,
serta bagaimana media ini dapat diintegrasikan
dalam kegiatan pembelajaran sehari-hari di
sekolah. Hasil dari penelitian ini diharapkan
mampu mendukung pengembangan media
pembelajaran yang inovatif dan efisien bagi anak-
anak tunagrahita, khususnya di lingkungan SLB-C
Rindang Kasih Magelang.

METODE

Tahap
Identifikasi
Masalah

Tahap Evaluasi

=

(=
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Waktu dan Tempat Pelaksanaan Kegiatan
Kegiatan pengabdian ini diselenggarakan pada
bulan Maret hingga Mei 2025 di SLB-C Rindang
Kasih, Kabupaten Magelang, Jawa Tengah.
Pemilihan lokasi didasarkan pada kebutuhan
spesifik ~ siswa  tunagrahita akan media
pembelajaran biologi yang interaktif dan mudah
dipahami. Rangkaian kegiatan diawali dengan
tahap observasi dan wawancara, dilanjutkan
dengan pengembangan media pop-up book, serta
penerapan media dalam satu sesi pembelajaran
biologi di ruang kelas SLB-C Rindang Kasih.

Alat dan Bahan

Peralatan dan bahan yang digunakan dalam
kegiatan ini meliputi lembar observasi, pedoman
wawancara semi-terstruktur, alat tulis, dan angket
kepuasan guru dengan skala Likert. Media pop-up
book yang digunakan pada kegiatan ini dirancang
dan dibuat sendiri oleh tim pengabdian berdasarkan
hasil identifikasi kebutuhan pembelajaran siswa
tunagrahita. Bahan yang digunakan dalam
pembuatan media meliputi kertas karton, kertas
warna atau lembar cetak materi bergambar,
gunting, lem, spidol, dan perlengkapan pendukung
lainnya untuk membentuk elemen tiga dimensi
pada media.

Metode

Metode yang digunakan dalam kegiatan ini
adalah pendekatan partisipatif, yaitu pelaksanaan
kegiatan yang melibatkan guru dan siswa
tunagrahita ringan pada beberapa tahapan. Guru
berpartisipasi dalam identifikasi masalah melalui
wawancara dan observasi awal serta dalam
evaluasi media melalui angket, sedangkan siswa
tunagrahita berpartisipasi pada tahap penerapan
media dalam kegiatan pembelajaran. Tahapan
kegiatan meliputi identifikasi ~ masalah,
pengembangan media, penerapan media, dan
evaluasi (Gambar 1).

4 ™
Tahap
Pengembangan
Media
IR
4 ™
Tahap Penerapan
Media
N J

Gambar 1. Tahapan Pelaksanaan Kegiatan
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1.

Tahap Identifikasi Masalah

Tim pengabdian mengadakan observasi
yang dilakukan di kelas saat pembelajaran
biologi untuk mengamati interaksi dan
keterlibatan siswa tunagrahita dalam kegiatan
pembelajaran.  Selain  itu,  dilakukan
wawancara semi-terstruktur yang dilakukan
dengan guru pengampu mata pelajaran biologi
untuk menggali kendala spesifik dalam
mengajarkan  materi  biologi, termasuk
kesulitan siswa, ketersediaan media ajar, dan
kebutuhan pembelajaran. Berdasarkan hasil
observasi dan wawancara, diketahui bahwa
siswa tunagrahita menghadapi kesulitan
dalam memahami struktur dan fungsi bagian
tumbuhan  akibat  terbatasnya  media
pembelajaran yang tersedia. Kondisi ini
menyebabkan proses pembelajaran menjadi
kurang interaktif dan mengurangi tingkat
keterlibatan  serta = pemahaman  siswa
tunagrahita ringan.
Tahap Pengembangan Media

Pada tahap ini tim pengabdian merancang
dan membuat media pop-up book berdasarkan
permasalahan yang diidentifikasi. Media yang
dikembangkan memiliki warna yang menarik
dan berfokus pada materi bagian-bagian
tumbuhan dengan menampilkan elemen tiga
dimensi untuk akar, batang, daun, bunga, dan
buah, dengan penjelasan singkat terkait
fungsinya dalam bahasa sederhana yang
disesuaikan dengan kemampuan kognitif
siswa tunagrahita. Media ini dilengkapi
dengan  kuis interaktif yang  berisi
mencocokkan antar bagian tumbuhan dan
petunjuk penggunaan yang jelas.
Tahap Penerapan Media

Penerapan media  pop-up book
dilaksanakan oleh tim pengabdian dalam satu
sesi pembelajaran biologi selama dua jam
pembelajaran. Guru menjelaskan  cara

Merlianda dkk., 2025

menggunakan media dan strategi pengajaran
interaktif, seperti mengajak siswa menyentuh
elemen pop-up book dan mendeskripsikan
fungsi bagian tumbuhan. Selama proses
penerapan, tim pengabdian berperan menjadi
guru untuk memfasilitasi siswa dalam
mengamati dan berinteraksi dengan media
pop-up  book, dengan berfokus pada
pengenalan struktur dan fungsi bagian
tumbuhan. Tahap penerapan ini melibatkan 3
siswa tunagrahita.
Tahap Evaluasi

Pada tahap evaluasi, penilaian terhadap
media pop-up book dilakukan melalui angket
kepuasan yang diberikan kepada guru yang
terlibat dalam kegiatan pembelajaran.
Instrumen ini digunakan untuk menilai aspek
efektivitas, kepraktisan penggunaan, dan daya
tarik media. Instrumen yang digunakan
mengadopsi dari Fitriani & Widodo (2019),
terdiri atas 10 butir soal yang mencakup ketiga
aspek tersebut. Opsi jawaban yang diberikan
meliputi Sangat Setuju bernilai 5, Setuju
bernilai 4, Cukup Setuju bernilai 3, Tidak
Setuju bernilai 2, dan Sangat Tidak Setuju
bernilai 1. Perhitungan persentase rata-rata
dilakukan dengan rumus yang diadaptasi dari
Sugiono, (2019) sebagai berikut:

P=Lx100%
N

Keterangan:

P : Nilai akhir

F :Jumlah skor total hasil validasi
N : Jumlah skor maksimal

Tingkat  keefektifan  dapat  ditentukan
berdasarkan data skor yang dicapai dengan
menerapkan kriteria berikut:

Tabel 1. Kriteria Penilaian Keefektifitas Media

Kriteria

Presentase

Sangat efektif

Efektif

Kurang efektif

Tidak efektif

76%-100%
51%-75%
26%-50%

0%-25%

(Sugiono, 2019)

Tingkat kepraktisan penggunaannya dapat ditentukan berdasarkan data skor yang dicapai dengan

menerapkan kriteria berikut:
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Tabel 2. Kriteria Penilaian Kepraktisan Penggunaan

Kriteria

Presentase

Sangat praktis

Praktis

Kurang praktis
Tidak praktis

76%-100%
51%-75%
26%-50%

0%-25%

(Sugiono, 2019)

Tingkat daya tarik medianya dapat ditentukan berdasarkan data skor yang dicapai dengan menerapkan

kriteria berikut:

Tabel 3. Kriteria Penilaian Daya Tarik Media

Kriteria

Presentase

Sangat menarik

Menarik

Kurang menarik
Tidak menarik

76%-100%
51%-75%
26%-50%

0%-25%

(Sugiono, 2019)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Anak tunagrahita memiliki karakteristik
berupa kemampuan belajar yang sangat terbatas,
terutama dalam pemahaman konsep abstrak,
seperti konsep-konsep yang ada pada pelajaran
biologi. Untuk mendukung proses pembelajaran,
diperlukan media pembelajaran yang dapat
membantu siswa lebih optimal dalam memahami
materi.  Menurut  Nurrita  (2018), media
pembelajaran adalah alat yang mendukung
kegiatan pembelajaran untuk mempermudah
pemahaman  materi, serta memungkinkan
pencapaian tujuan pembelajaran dengan efektif.
Berdasarkan hasil wawancara dengan guru dapat
diketahui bahwa dalam proses pembelajaran
biologi di SLB-C Rindang Kasih media
pembelajaran biologi masih kurang variatif,
menyebabkan proses pembelajaran  kurang
interaktif dan menyulitkan siswa dalam memahami
materi tentang bagian-bagian tumbuhan.

Media yang dirancang berdasarkan masalah
tersebut berupa pop-up book. Pop-up book ini
menyajikan materi tentang komponen tumbuhan,
seperti akar, batang, daun, bunga, dan buah yang
disajikan dalam bentuk 3D. Setiap kali halaman
pop-up book dibuka, akan muncul gambar yang
timbul secara tiga dimensi, menjadikan tampilan
penyajian materi menjadi lebih menarik dan mudah
untuk dipahami (Solichah, 2018). Media ini dibuat
untuk membantu siswa memahami bagian-bagian

tumbuhan melalui visualisasi gambar yang
disajikan dimana siswa dapat mengamati atau
menyentuhnya secara langsung. Pop-up book
dibuat dengan tema yang berwarna dan ceria yang
berisi konten mengenai bagian-bagian tumbuhan,
dimana  dalam  Pop-up  book  tersebut
divisualisasikan dalam bentuk pohon apel. Hal
tersebut dilakukan untuk menarik perhatian siswa
agar bersemangat dan memperhatikan selama
pembelajaran, sehingga nantinya siswa mampu
paham dengan materi yang disampaikan.

Pada lembar pertama pop-up book tersebut
berisi panduan penggunaan agar membantu guru
serta siswa untuk menggunakan media tersebut
dalam proses pembelajaran. Kemudian pada setiap
lembar Pop-up book memuat setiap gambar bagian
tumbuhan yang timbul ketika halaman dibuka,
mulai dari akar, batang, daun, bunga, dan buah
disertai dengan fungsinya. Penulisan fungsi dari
setiap bagian tumbuhan dilakukan dengan
menggunakan bahasa yang sederhana sehingga
membantu siswa untuk memahami materi tersebut.
Setelah disajikan materi pembelajaran, pada
halaman selanjutnya disajikan kuis interaktif
mengenai materi bagian-bagian tumbuhan. Dalam
kuis tersebut siswa diminta untuk menjodohkan
gambar bagian tumbuhan dan nama bagian tersebut
dengan benar. Kuis tersebut sebagai alat evaluasi
untuk menilai sejauh mana siswa memahami
materi yang telah disampaikan guru.
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PEuvusun
"a

Penerapan media pop-up book dilaksanakan di
SLB-C Rindang Kasih Magelang pada anak
tunagrahita. Pembelajaran dilakukan dengan
menerapkan pop-up book tersebut secara langsung
kepada siswa. Dapat diamati bahwa siswa
menunjukkan  antusiasme dan  mempunyai
keingintahuan yang tinggi ketika belajar
menggunakan pop-up book. Dengan diterapkannya
pop-up book tersebut proses belajar terasa lebih
memikat dan menyenangkan, sehingga siswa
menjadi antusias dalam proses pembelajaran
karena siswa dapat berinteraksi langsung dengan
konten yang disajikan. Situasi ini mendorong siswa
lebih aktif karena mereka dapat mengamati atau
menyentuh  objek dalam buku, sehingga
pengalaman belajar mereka tidak terbatas hanya
pada membaca teks (Setiyaningrum, 2019).

Observasi selain melalui penerapan media pop
up-book juga dilakukan melalui kegiatan interaksi
dan diskusi bersama siswa tunagrahita untuk
memperoleh informasi hasil belajar melalui media
pop-up book. Siswa secara bergantian diberi
penjelasan oleh guru menggunakan media pop-up

Gambar 2. Desain Pop-up book

Merlianda dkk., 2025

book. Kemudian, siswa mendapat waktu untuk
bertanya serta menanggapi pertanyaan dari guru.
Keterlibatan siswa dalam menjawab pertanyaan
terjadi selama proses pembelajaran. Siswa juga
berinteraksi secara multiarah, baik dengan guru
maupun antara siswa. Kegiatan ini memberikan
peluang bagi siswa untuk berperan secara aktif
selama pembelajaran. Keaktifan siswa sangat
berpengaruh terhadap keberhasilan kegiatan
pembelajaran. Pemberian peran secara bergantian
pada siswa agar terlibat aktif belajar mampu
mengurangi rasa bosan dan dapat membangun
minat belajar yang tinggi pada siswa (Isnada &
Muhajir, 2023). Siswa sangat antusias dalam
mengenal  bagian-bagian = tumbuhan  dan
menyampaikan jawaban atas pertanyaan dari guru.
Selain itu, sejalan dengan Sinuraya, dkk., (2023)
yang dalam penelitiannya juga memanfaatkan
media pop-up book bagi siswa tunagrahita bahwa
penggunaan media ini juga memacu guru dalam
memanfaatkan media  pembelajaran  agar

penyampaian materi dapat terlaksana dengan
maksimal.

Penerapan media berbasis pop-up book pada
materi bagian-bagian tumbuhan untuk siswa
tunagrahita memiliki kelebihan dan kelemahan
berdasarkan  karakteristk ~media = maupun
karakteristik siswa. Tampilan media pop-up book
dengan efek tiga dimensi yang memungkinkan
siswa mengenali objek dengan lebih realistis dan
memiliki  visual warna-warni  memberikan
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Gambar 3. Proses Penerapan Pop-up Book

pengalaman kompleks bagi siswa tunagrahita
sehingga berdampak terhadap proses mengenali
bagian-bagian tumbuhan. Pengalaman ini mampu
memberikan pembelajaran khusus terhadap siswa
sehingga akan lebih memudahkan dalam
mengingat materi pembelajaran (Setyawan, dkk.,
2014). Hal ini juga sejalan dengan hasil penelitian
Dewi, dkk., (2021) bahwa salah satu media
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pembelajaran yang dapat dimanfaatkan, yaitu pop-
up book karena mampu memusatkan perhatian
siswa melalui visual yang memikat dan sifatnya
yang nyata, media pop-up book mampu mendorong
siswa untuk lebih menguasai materi pembelajaran

Namun, kelebihan ini tentu tidak terlepas dari
kelemahan yang dapat timbul selama penyusunan
hingga penerapan media pembelajaran. Meski
demikian, kelebihan ini tidak lepas dari tantangan,
seperti biaya produksi yang tinggi dan durasi
pembuatan yang cukup lama. Penelitian Kusuma
(2017) juga menyebutkan bahwa media pop-up
book memerlukan anggaran yang besar dan waktu
pengerjaan yang relatif panjang, serta risiko yang
dapat timbul apabila media tidak dirawat dan
disimpan dengan baik. Hal ini karena adanya
proses trial and error dalam pembuatannya untuk
menghasilkan media pop-up book dengan visual
tiga dimensi yang baik. Penggunaan media pop-up
book bagi siswa tunagrahita juga memerlukan
peran aktif dari guru dalam penggunaannya.
Meskipun media dilengkapi dengan berbagai
komponen dan tampilan yang menarik, siswa tetap
akan mengalami kesulitan apabila tidak dibimbing
oleh guru dalam penggunaanya. Hal ini sesuai
dengan hasil wawancara terhadap guru pengampu
pelajaran biologi di SLB-C Rindang Kasih, media
yang dapat diterapkan bagi siswa tunagrahita dapat
dibuat dengan menggunakan kalimat atau instruksi
yang sederhana dan siswa tunagrahita harus
diberikan petunjuk terlebih dahulu dalam
melaksanakan pembelajaran.

Karakteristik siswa tunagrahita yang ditemui
juga berbeda-beda. Pada pelaksanaan
pembelajaran terdapat perbedaan kepercayaan diri
siswa ketika memberikan jawaban atas pertanyaan.
Selain itu, terdapat pula siswa yang masih salah
dalam menjawab pertanyaan sehingga guru perlu
mengambil tindakan lebih lanjut. Peran guru sangat
penting dalam mengidentifikasi dan memahami
karakteristik setiap peserta didik agar memudahkan
dalam menggunakan media maupun strategi
belajar yang sesuai. Pada penerapan media pop-up
book guru juga memberikan ice breaking di awal
pembelajaran untuk menambah semangat belajar
siswa dan menciptakan suasana pembelajaran yang
aktif, tetapi tetap kondusif. Selaras dengan
pendapat Putri & Harinaredi (2023) profesionalitas
tidak hanya sekadar harus dimiliki, tetapi juga
merupakan kewajiban yang harus dibudayakan
oleh guru perlu menguasai konsep pembelajaran
dan mengkomunikasikannya melalui pendekatan
yang dapat dengan mudah dimengerti oleh siswa.

Pada tahap evaluasi berdasarkan hasil angket
kepuasan pada guru untuk mengevaluasi media
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pembelajaran  terhadap  aspek  efektivitas,
kepraktisan, dan daya tarik media, diperoleh hasil
data yang selanjutnya disesuaikan dengan kriteria
pedoman instrumen yang digunakan. Pada aspek
efektivitas media diperoleh persentase sebesar 78%
dan tergolong ke dalam kategori sangat efektif.
Sehingga, dapat dikatakan media pop-up book
berhasil mendukung siswa tunagrahita untuk lebih
mudah menguasai materi pelajaran. Sementara itu,
data juga mengindikasikan bahwa media ini dapat
mendukung interaksi siswa tunagrahita dengan
konten pembelajaran yang diberikan, media
mampu meningkatkan motivasi belajar, dan sesuai
dengan tingkat kognitif siswa tunagrahita. Hal ini
selaras dengan penelitian Sari & Kasiyati (2018)
bahwa media visual yang disajikan dalam bentuk
tiga dimensi lebih efektif dan memberi kemudahan
kepada siswa dalam memahami  materi
pembelajaran sehingga tidak membuat siswa
mudah bosan karena media yang digunakan
bervariasi dan menarik. Hal ini mampu
membangun suasana pembelajaran yang tidak
monoton.

Selanjutnya, pada aspek kepraktisan diperoleh
angka sebesar 69,3% dan termasuk ke dalam
kriteria praktis. Persentase tersebut
menggambarkan kemudahan penerapan media
pop-up book dalam kegiatan pembelajaran, serta
dapat digunakan tanpa memerlukan waktu
persiapan yang lama. Hal ini berdasarkan
penelitian Putri dkk (2024) bahwa media pop-up
book bisa langsung digunakan dalam kegiatan
pembelajaran di kelas tanpa harus menggunakan
alat bantu lain, sehingga proses pembelajaran
menjadi lebih mudah bagi guru maupun siswa.
Selain itu, Febriyanti & Sulistyawati (2024) dalam
penelitiannya juga menyatakan bahwa media
belajar pop-up book sangat baik dan mudah untuk
digunakan dalam pembelajaran.

Pada aspek daya tarik diperoleh angka sebesar
80% sehingga tergolong ke dalam kriteria sangat
menarik. Berdasarkan angka tersebut dapat
diketahui bahwa media ini memiliki tampilan
desain yang menarik bagi siswa tunagrahita dengan
elemen pop up dan warna yang sesuai dengan
kebutuhan serta mampu mempertahankan fokus
siswa  selama  pembelajaran  berlangsung.
Berdasarkan penelitian Rosalina & Nugraheni
(2018) media pop-up book merupakan opsi media
yang mampu menarik minat dengan efek tiga
dimensinya. Penggunaan media pop-up book pada
pembelajaran mampu memberikan sarana bagi
siswa tunagrahita untuk berimajinasi dan aktif
dengan materi yang disampaikan sehingga
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Penerapan Pop-Up Book

berdampak pada daya konsentrasi belajar yang
lebih lama (Fadiana & Rosalina, 2020).

Hasil kegiatan ini menunjukkan bahwa pop-up
book tidak hanya berfungsi sebagai media bantu
visual, tetapi juga dapat dikembangkan lebih lanjut
sebagai bagian dari perangkat pembelajaran
biologi yang lebih utuh bagi siswa tunagrahita.
Pada  pengabdian  selanjutnya, diperlukan
pengembangan modul ajar sederhana yang
memadukan penggunaan pop-up book, aktivitas
pembelajaran bertahap, latihan evaluasi, dan
panduan bagi guru agar materi biologi dapat
disampaikan secara lebih sistematis sesuai
kemampuan kognitif siswa. Pengembangan
tersebut penting agar pembelajaran tidak terbatas
pada satu topik, melainkan dapat diterapkan secara
berkelanjutan pada materi biologi lain yang juga
bersifat konkret maupun semiabstrak.

Kebutuhan pengabdian selanjutnya dalam
pembelajaran  biologi bagi siswa dengan
keterbatasan grahita sangat penting untuk terus
dikembangkan agar proses belajar menjadi lebih
efektif dan menyenangkan. Salah satu kebutuhan
utama adalah pengembangan modul ajar yang
komprehensif, di mana Pop-Up Book dapat
menjadi salah satu komponen media pembelajaran
interaktif yang mendukung pemahaman konsep
secara visual dan konkrit. Modul ajar yang lebih
lengkap ini perlu dilengkapi dengan berbagai
media dan aktivitas yang disesuaikan dengan
kemampuan siswa, seperti bahan ajar audio visual,
alat peraga sederhana, dan metode pembelajaran
yang multisensori. Selain itu, pendampingan guru
dan pelatihan khusus tentang penggunaan media
adaptif juga menjadi kebutuhan yang tidak kalah
penting agar implementasi pembelajaran dapat
optimal dan hasil belajar siswa meningkat secara
signifikan. Dengan demikian, pengembangan
berkelanjutan dalam aspek bahan ajar, metode, dan
kompetensi pendidik menjadi fokus utama dalam
pengabdian selanjutnya.
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